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ABSTRACT

ALREVANSYAH MAHARDHAN DENTARA. The Effect of Nypa Leaves
Extract (Nypa fruticans Wurmb.) Against Colletotrichum gloespoiroides Causing
Anthracnose Disease In Papaya Fruit (Carica papaya L.). (Supervised by A.
MUSLIM).

The incidence of anthracnose infected by Colletotrichum gloespoiroides can
reach 70% and is reported to be the main cause of post-harvest loss in papaya fruit.
Efforts to control anthracnose by applying synthetic fungicides really need to be
reduced in order to support the production of healthy fruit that is not bad for health.
Nipah leaves contain secondary metabolite compounds which have potential as
antifungal activity, such as flavonoids, alkaloids, polyphenols, and tannins. The
purpose of this study was to examine the effect of nipah extract on the growth of C.
gloespoiroides. This research was conducted experimentally by using a completely
randomized design. The study consisted of two tests consist of the in vitro inhibition
test against the fungus C. gloespoiroides and the in vivo test for the application of
nipah leaf extract on papaya fruit. The data were analyzed statistically using
analysis of variance and continued testing of Least Significant Different (LSD) at
the 5% level. The results showed that treatment of nipah extract on the diameter
and percentage of resistance did not have a significant effect, but had an effect on
germination. The in-vivo test that has been carried out has no effect on the

incubation period and disease incidence in the tested papaya fruit.
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RINGKASAN

ALREVANSYAH MAHARDHAN DENTARA. Pengaruh Ekstrak Daun Nipah
(Nypa fruticans Wurmb.) Terhadap Cendawan Colletotrichum gloespoiroides
Penyebab Penyakit Antraknosa Pada Buah Pepaya (Carica papaya L.). (Dibimbing
oleh A. MUSLIM).

Kejadian penyakit antraknosa akibat infeksi cendawan Colletotrichum
gloespoiroides dapat mencapai 70% dan dilaporkan merupakan penyebab utama
kehilangan hasil pascapanen pada buah papaya. Upaya pengendalian penyakit
antraknosa dengan aplikasi fungisida sintetik sangat perlu dikurangi agar
menunjang produksi buah sehat yang tidak berdampak buruk bagi kesehatan. Daun
nipah mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antifungi
seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, dan tanin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meneliti pengaruh ekstrak nipah terhadap pertumbuhan cendawan C.
gloespoiroides. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian terdiri dari dua uji, yaitu uji
penghambatan secara in vitro terhadap jamur C. gloespoiroides dan uji in vivo
aplikasi ekstrak daun nipah pada buah pepaya. Data dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis ragamdan dilakukan uji lanjut Least Significant
Different (LSD) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak
nipah terhadap diameter dan presentase hambatan tidak memberikan pengaruh
nyata, namun berpengaruh terhadap perkecambahan. Uji in-vivo yang telah
dilakukan tidak memberikan pengaruh terhadap masa inkubasi dan kejadian

penyakit pada buah pepaya uji.

Kata Kunci : Antraknosa, Antifungi, C. gloespoiroides, Daun nipah, Pepaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu buah tropis yang memiliki nilai ekonomis dan mengandung nilai
gizi yang sangan tinggi adalah papaya. Di indonesia, produksi papaya pada tahun
2008 hingga tahun 2010 mengalami fluktuasi, yang mana salah satu faktor
penyebab nya adalah diakibatkan oleh patogen tanaman (BPS, 2011). Salah satu
patogen utamanya yaitu Colletotrichum gloespoiroides. Kehilangan atau kerusakan
hasil pascapanen buah papaya California yang diakibatkan oleh patogen ini dapat
mencapai 70% (Kementan, 2011).

Penanganan secara preventif perlu dilakukan untuk menekan kerusakan
yang diakibatkan oleh penyakit antraknosa. Tingginya permintaan konsumen pada
buah dan sayuran yang aman dikonsumsi, menyebabkan perlunya penanganan
pascapanen menggunakan bahan alami. Penerapan teknologi pelapisan
menggunakan bahan alami atau disebut sebagai coating dinilai efektif dalam
menjaga kualitas buah saat proses pascapanen. Selain itu, bahan alam yang
digunakan dinilai tidak memiliki dampak negatif bagi kesehatan konsumen
daripada penggunaan bahan kimia.

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki potensi bakau yang
sangat melimpah yang terpusat atau banyak ditemukan di daerah pesisir. Menurut
Indriani et al. (2009) bahwa luas bakau di kecamatan Rimau diestimasikan
mencapai 111.707,52 ha sedangkan di Taman Hutan Sembilang diestimasikan
mencapai 91.679, 45 ha (Indica et al., 2010). Jumlah tersebut belum mewakilkan
keseluruhan total potensi bakau yang ada, karena belum ada penelitian terkini yang
membuktikan luasan keseluruhan bakau di pesisir Sumatera Selatan. Salah satu
jenis bakau yang banyak ditemukan di pesisir Provinsi Sumatera Selatan adalah
didominasi jenis Nipah atau dengan nama ilmiah Nypa fruticans Wurmb.

Menurut penelitian yang telah dilakukan bahwa daun nipah mengandung
beberapa senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antimikroba.
Menurut penelitian Ebana et al. (2015) bahwa ekstrak daun nipah dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Esherichia coli, Staphylococcus aureus,
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Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella pneumonia.
Hal ini dikaitkan dengan adanya senyawa polifenol, flavonoid, alkaloid, dan tanin
yang terkandung dalam ekstrak daun nipah. Menurut penelitian Lovly, M. S. dan
Teressa (2017) bahwa ekstrak daun nipah mampu menghambat pertumbuhan
cendawan Aspergilus niger dan Aspergilus flavus. Oleh karena itu, pemanfaatan
daun nipah mesti dioptimalkan sebagai teknologi coating yang ramah lingkungan

untuk pengendalian penyakit antraknosa pada buah pepaya.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat adalah penyakit antraknosa yang
mengakibatkan kerusakan pada buah pepaya saat pascapanen. Dan apakah ekstrak
daun nipah berpotensi menghambat pertumbuhan cendawan patogen C.

gloespoiroides penyebab penyakit antraknosa pada buah pepaya.

1.3. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji aktivitas antifungi dari ekstrak
daun nipah secara in vitro dan in vivo terhadap cendawan Coletotricum

gloeosporioides.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga ekstrak
daun nipah dapat menekan pertumbuhan pada cendawan Coletotricum

gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa pada buah pepaya.

1.5. Manfaat Penelitian
Jika terbukti bahwa ekstrak daun nipah berpotensi menghambat
patogenisitas penyakit antraknosa pada buah pepaya maka sangat dianjurkan

sebagai dasar upaya pengembangan teknologi coating berbasis nabati kedepan nya.
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